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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lampung adalah provinsi yang terletak paling ujung di Pulau Sumatera. 

Provinsi Lampung terdiri dari 15 Kabupaten. Provinsi Lampung merupakan suatu 

wilayah yang memiliki keanekaragaman suku dan budaya.  Hadikusuma (1990, 

hlm. 2) mengatakan bahwa ditinjau dari aspek historis, interaksi ulun lappung 

(orang atau etnis Lampung) dengan masyarakat luar Lampung telah terjadi sejak 

beberapa abad yang lalu, yaitu interaksi dengan Cina, Bugis, Banten, serta Jawa. 

Ditinjau dari aspek geografis, Lampung merupakan Provinsi yang sangat potensial 

terhadap arus pertukaran budaya. Hal ini dikarenakan oleh letak provinsi 

Lampung yang merupakan gerbang Pulau Sumatera yang menghubungkan Pulau 

Sumatera dengan Pulau Jawa yaitu Provinsi Banten. Barth dalam Margaret R dan 

Irianto S (2011) mengemukakan data yang diperoleh dari BPS (2000, 2003, 

2010), jumlah masyarakat Lampung (ulun Lappung) lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan populasi masyarakat pendatang. Perkiraan prosentase 

berdasarkan pada suku bangsa diperoleh sebagai berikut: Jawa dengan prosentase 

sebesar 61,88%, Lampung dengan prosentase sebesar 11,92%, Sunda dan Banten 

dengan prosentase sebesar 11,27%, Palembang dengan prosentase sebesar 3,55 %, 

dan suku lainnya (Bengkulu, Batak, Bali, Bugis, dan lain-lain) dengan prosentase 

sebesar 11,35%. Prosentase ini tidak dapat dipisahkan dari sejarah kontak ulun 

Lappung dengan masyarakat lain yang terjadi puluhan hingga ratusan tahun yang 

lalu. 

Provinsi Lampung memiliki beragam kebudayaan mulai dari kesenian, 

bahasa daerah, rumah adat, falsafah hidup, adat istiadat dan lain sebagainya. 

Kebudayaan yang ada di Provinsi Lampung tidak terlepas dari masyarakat itu 

sendiri. Masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup bersama dalam 

menghasilkan suatu kebudayaan. Kebudayaan merupakan keseluruhan kompleks 

yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat 

istiadat, dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat E.B Tylor dalam Koentjaraningrat (2015, hlm. 28). 
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Budaya merupakan suatu sistem yang memiliki hubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Kebudayaan mengacu pada sekumpulan pengetahuan yang secara sosial 

diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya yang 

merujuk pada warisan sosial tertentu yakni sopan santun dan kesenian Andrade 

dalam Supardan (2008, hlm. 201). Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa budaya tidak dapat dipisahkan dari seluruh pola aktivitas 

dalam masyarakat, sehingga dapat dijadikan sarana sebagai pembangunan 

karakter bangsa.  

Seiring dengan perkembangan zaman, nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh 

bangsa Indonesia sampai saat ini belum terlaksana secara optimal dalam 

membentuk serta membangun karakter bangsa. Hal ini terlihat dari tindakan 

masyarakat yang berdampak pada menurunnya perilaku sopan santun, 

kebersamaan, kejujuran, kerjasama serta menurunnya sikap bergotong royong 

antara anggota masyarakat. Lickona (2013, hlm. 35) menjelaskan bahwa terdapat 

10 tanda dari perilaku manusia yang menunjukkan arah kehancuran dalam suatu 

bangsa, yaitu: 

1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, 2) ketidakjujuran yang 

membudaya dikalangan masyarakat, 3) semakin tingginya rasa tidak 

hormat kepada orang tua, guru, serta pemimpin, 4) pengaruh peer group 

terhadap kekerasan, 5) semakin meningkatnya kecurigaan dan kebencian 

antar sesama, 6) penggunaan bahasa yang memburuk, 7) penurunan etos 

kerja, 8) menurunnya tanggungjawab, 9) meningginya perilaku merusak 

diri, 10) semakin kaburnya pedoman moral dalam masyarakat maupun 

bangsa. 

 

Oleh karena itu diperlukan adanya upaya dalam pembentukan karakter 

bangsa agar bangsa Indonesia mampu mempertahankan nilai-nilai budaya 

bangsanya, serta mampu melaksanakan musyawarah, kerjasama, gotong royong, 

dan lain sebagainya sebagai cara untuk mempertahankan warisan budaya yang 

telah terjadi secara turun temurun.  

Nilai budaya merupakan konsep-konsep meneganai sesuatu yang ada dalam 

alam pikiran sebagian besar masyarakat yang dianggap bernilai, berharga, dan 

penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang 

memberi arah dan orientasi dalam kehidupan suatu masyarakat di daerah 

(Koentjaraningrat, 2015, hlm.153). Nilai-nilai budaya sangat erat kaitannya 
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dengan adat istiadat yang berfungsi sebagai pedoman hidup. Seperti halnya 

dengan masyarakat Lampung yang memiliki falsafah hidup yang menjadi tatanan 

moral sebagai pedoman bersikap dan berperilaku dalam segala aktivitas hidupnya. 

Falsafah tersebut disebut dengan pi’il pesenggiri, ulun Lappung menyebutnya 

dengan pi’il. Pi’il pesenggiri merupakan suatu keutuhan dari unsur-unsur yang 

mencakup juluk-adek (berakhlak terpuji, berjiwa besar, bertanggung jawab), 

nemui-nyimah (ramah, toleransi, sopan santun), nengah-nyappur (senang 

bersosialisasi dan interaktif), dan sakai-sambaiyan (berjiwa sosial, tolong 

menolong, bergotong royong). Hadikusuma (1990, hlm.119), menyatakan sebagai 

berikut. 

“Tando nou ulun Lappung, wat pi’il pesenggiri, yaou balak pi’il ngemik 

malou ngigau diri. Ulah nou bejuluk you be-adek, iling mewari ngejuk 

ngakuk nemui nyimah ulah nou pandai you nengah you nyappur, nyubali 

jejamou, begawi balak, sakai sambaiyan”. 

 

Terjemahan : 

“Tandanya orang Lampung adalah adanya pi’il pesenggiri, yang memiliki 

sifat berjiwa besar, memiliki rasa malu, dan menghargai diri. Dan terlebih, 

bernama besar dan bergelar. Suka bersaudara, suka memberi dengan tangan 

terbuka. Selain itu Pandai, orang Lampung ramah, memiliki sopan santun 

dan senang bergaul. Mudah bekerjasama dan tolong menolong”. 

 

Menurut Hadikusuma (1990, hlm. 15), unsur-unsur dalam pi’il pesenggiri adalah 

sebagai berikut. 

1. Pesenggiri, mengandung arti pantang mundur dalam bersikap dan 

berperilaku. 

2. Juluk adek, mengandung arti berakhlak terpuji dan bertanggung jawab. 

3. Nemui nyimah, mengandung arti suka menerima dan memberi dalam 

suasana suka dan duka, bertoleransi dan memiliki sopan santun. 

4. Nengah nyappur, mengandung arti suka bergaul,dan bermusyawarah 

dalam menyelesaikan suatu masalah. 

5. Sakai sambaiyan, mengandung arti berjiwa sosial, suka menolong dan 

bergotong royong.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka nilai-nilai yang terkandung dalam 

falsafah hidup ulun lappung memiliki nilai-nilai atau pola kehidupan yang baik 

secara prinsip. Nilai-nilai yang terkandung di dalam pi’il pesenggiri ini erat 

kaitannya dengan karakter masyarakat Lampung. Mengutip pendapat Garbarino 

dan Brofenbrenner  dalam Zubaedi (2011, hlm. 7) jika suatu bangsa ingin 

bertahan hidup, maka bangsa ini harus memiliki aturan yang menetapkan apa 
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yang salah dan apa yang benar, apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan, apa yang adil dan apa yang tidak adil, apa yang patut dan tidak patut. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya etika dalam berbicara dan berperilaku, dan 

aturan sosial lainnya. Salah satu wadah yang dapat dijadikan dalam membentuk 

kepribadian seseorang secara menyeluruh adalah melalui pendidikan. Pendidikan 

dalam maknanya yang luas senantiasa membawa perubahan-perubahan, 

pembentukan karakter, dan pengembangan serta tanggung jawab terhadap masa 

depan diri dan bangsanya. Misi dari pendidikan karakter itu sendiri adalah 

membuat manusia menjadi manusia. Artinya pendidikan itu sendiri harus 

mengarahkan individu yang memiliki karakter positif dengan ciri insan yang sadar 

diri dan sadar terhadap lingkungannya. Karakter mengacu dalam serangkaian 

sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan 

(skills) (Zubaedi, 2011, hlm. 10). 

Ditinjau secara praktis, pendidikan karakter merupakan sistem dalam 

penanaman nilai-nilai karakter yang mencakup tentang komponen pengetahuan, 

kemauan dan kesadaran, serta merupakan suatu tindakan dalam melaksanakan 

nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan, 

serta masyarakat. Pendidikan karakter secara akademis mempunyai makna 

sebagai suatu pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan watak dan akhlak yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memberikan keputusan baik dan buruk. Oleh karena itu, 

secara psikologis pendidikan karakter mencakup tentang dimensi moral thinking, 

moral feeling, dan moral action (Lickona, 2013). 

Dalam membangun suatu karakter membutuhkan waktu yang relatif lama 

dan dilakukan secara berkesinambungan. Karakter yang telah melekat dalam 

masyarakat tidak terjadi begitu saja, akan tetapi melalui proses yang relatif lama 

dan panjang. Kekerasan, ketidakjujuran, ketidakdisiplinan anak-anak bangsa yang 

terjadi saat ini sudah melewati proses yang sangat panjang. Bahkan budaya seperti 

ini tidak hanya terjadi pada masyarakat yang minim akan pendidikan, tetapi sudah 

sampai pada masyarakat yang notabennya berpendidikan yaitu pelajar, mahasiswa 

bahkan juga melanda kaum elite bangsa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah rendahnya perilaku sosial pada diri seseorang.  
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Walgito (2004, hlm. 15) mengatakan bahwa perilaku sosial manusia tidak 

dapat terlepas dari keadaan individu itu sendiri serta lingkungan individu itu 

berada. Seperti yang telah dijelaskan di atas, akibat yang timbul dari rendahnya 

perilaku sosial pada individu adalah memberi kontribusi pada perilaku anarkis 

seperti kekerasan, perkelahian serta tawuran antar pelajar, sikap tidak 

menghormati, tidak peduli dengan orang lain, bentrok antar kelompok etnik, dan 

lain sebagainya. Hal ini dikarenakan individu yang perilaku sosialnya rendah 

tidak akan mampu untuk berbagi dengan orang lain, egois, sombong, serta penuh 

dengan rasa ragu. 

Salah satu variabel penyebab anak bangsa ini menggunakan cara anarkis 

dalam menyelesaikan berbagai persoalan adalah tumpulnya perilaku sosial yang 

baik. Masalah yang memengaruhi tumpulnya perilaku sosial pada anak adalah 

proses pendidikan di keluarga maupun di  masyarakat yang salah arah. 

Perilaku sosial yang baik sangat diperlukan oleh siswa, karena baik di kelas 

maupun di luar kelas siswa selalu berhubungan atau berinteraksi dengan siswa 

lainnya. Karena tidak ada seorang siswa pun yang dapat berdiri sendiri tanpa 

keterlibatan siswa lainnya. Dengan adanya sikap saling menghormati, saling 

menghargai, bertoleransi, ramah, santun, serta kerjasama antar siswa, siswa akan 

menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing, sehingga dapat terbina 

persaingan yang positif antar siswa serta siswa dapat belajar bersama untuk 

memecahkan masalah belajar dalam rangka mencapai prestasi belajar yang 

optimal (Djamarah, 2008, hlm. 21). 

Pendidikan saat ini harus mampu melakukan suatu perbaikan dan 

peningkatan nilai-nilai karakter serta perilaku sosial peserta didik. Oleh karena itu, 

pendidikan di Indonesia saat ini harus diperbaiki agar dapat menghasilkan output 

yang lebih berkualitas secara moral agar mampu bersaing dan menghadapi masa 

depan yang penuh dengan problematika dan tantangan serta yang lebih penting 

dapat menghasilkan output yang memiliki nilai-nilai karakter yang mulia. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan pendidikan yang telah 

dijelaskan di atas adalah dengan cara menanamnkan dan memberikan bekal 

kepada siswa mengenai nilai-nilai karakter, sehingga mampu menjadikan anak 
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cerdas secara sosial yang membawa misi pokok dalam pembinaan nilai-nilai 

karakter siswa tersebut. 

Dari segi tujuan pendidikan yang ingin dicapai, pendidikan karakter 

mengakomodasikan peran serta fungsi pendidikan nilai. Pendidikan nilai berperan 

dalam membantu pengembangan karakter peserta didik. Sasaran yang ingin dituju 

dalam pendidikan nilai adalah nilai-nilai yang luhur dalam diri peserta didik. 

Menurut Raths et al terdapat beberapa indikator yang menunjukkan nilai (value) 

seseorang yaitu : 1) tujuan yang ingin dicapai, 2) aspirasi, 3) sikap, 4) minat, 5) 

perasaan, 6) keyakinan, 7) aktivitas, 8) kekhawatiran dan problem yang dihadapi. 

Kedelapan nilai ini merupakan indikator kategori perilaku yang secara signifikan 

berhubungan dengan nilai yang dianut oleh seseorang.  

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan karakter berupaya menanamkan 

nilai-nilai sosial dan nilai-nilai budaya dalam diri peserta didik guna untuk 

meningkatkan perilaku sosial siswa. Untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam 

meningkatkan perilaku sosial siswa salah satu caranya yaitu melalui pembelajaran 

tari tradisi Tari Bedayou Tulang Bawang. 

Tari Bedayou Tulang Bawang adalah tarian yang diciptakan oleh Linggar 

Nunik Kiswari  berdasarkan kisah tentang upacara persembahan yang diceritakan 

oleh sesepuh di Menggala yaitu Ratu Dayanti dan Marwansyah Warganegara 

yang pada zaman dahulu sekitar abad ke-14 dilakukan oleh masyarakat menggala 

di Candi Gughi. Tujuan upacara tersebut adalah untuk tolak bala atau 

menghilangkan wabah penyakit gatal yang saat itu dialami oleh satu kampung. 

Konon menurut cerita, saat itu Menak Sakawira yang sedang bertapa selama 

sembilan hari di kampung Menggala mendapatkan wangsit untuk menghilangkan 

wabah penyakit gatal atau tolak bala tersebut harus mengadakan upacara 

persembahan. Saat itu belum terdapat tarian dalam upacara adat tersebut. 

Masyarakat saat itu percaya bahwa cara untuk menghilangkan penyakit dan 

menghindari diri dari penyakit, maka harus dilakukan upacara persembahan 

tersebut. 

Bedayou yang berarti budaya dan Tulang Bawang adalah salah satu 

kabupaten yang ada di Provinsi Lampung, ini dimaksudkan bahwa Tari Bedayou 

Tulang Bawang  ini menggambarkan suatu budaya yang ada di kabupaten Tulang 
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Bawang. Tari ini ditarikan oleh 12 orang penari putri dan 1 orang putra yang 

membawa payung. Sembilan orang penari putri sebagai penari inti yang 

menggambarkan 9 lubang manusia yang terinspirasi oleh Babakan Hawo Songo 

tentang perwujudan manusia. Tiga penari putri sebagai pengembus embun yang 

setiap penarinya membawa properti dan berfungsi sebagai pengantar penari inti. 

(Wawancara Linggar, 9 Maret 2018). 

Pengkajian ini dilakukan lebih mendalam dengan menggunakan pisau bedah 

Etnokoreologi. Etnokoreologi merupakan kajian ilmu yang multidisipliner dalam 

mengupas sebuah tarian etnis secara tekstual dan kontekstual. Adapun di dalam 

analisis tekstual merupakan analisis tari yang dapat dilihat secara langsung yaitu 

gerak, rias dan busana, properti, pola lantai, musik iringan, waktu 

penyelenggaraan, serta tempat penyelenggaraan, sedangkan dalam analisis 

kontekstual merupakan analisis tari yang berhubungan dengan kehidupan 

masyarakat tersebut, seperti sejarah, simbol, makna, serta fungsi dari sebuah 

pertunjukan tari. Selain dari ilmu, Etnokoreologi juga terdapat berbagai 

pendekatan yaitu pendekatan Antropologi Tari, dan Etnologi Tari. Pada 

pengkajian ini, Etnokoreologi akan digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan menganalisis gerak-gerak Tari Bedayou Tulang Bawang.  

Penelitian ini difokuskan pada penanaman nilai-nilai budaya untuk 

meningkatkan perilaku sosial pada siswa. Nilai-nilai budaya sangat perlu 

ditanamkan pada diri siswa agar siswa memiliki karakter yang kuat khususnya 

nilai-nilai budaya Lampung serta dapat meningkatkan perilaku sosial pada siswa. 

Dengan demikian diperlukan wadah atau media dalam penanaman nilai-nilai 

tersebut guna meningkatkan perilaku sosial siswa. Peneliti menemukan sebuah 

upaya dalam penanaman nilai-nilai untuk meningkatkan perilaku sosial siswa 

tersebut yaitu melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang. Berkenaan 

dengan hal tersebut, dibutuhkan sebuah metode pembelajaran yang mampu 

menuntun siswa dalam penanaman nilai-nilai budaya untuk meningkatkan 

perilaku sosial siswa melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang. Rofiq 

(2010) mengungkapkan bahwa saat ini masih banyak guru yang menggunakan 

metode ceramah dalam proses belajar mengajar. Rofiq (2010) menjelaskan bahwa 

dengan metode ceramah siswa merasa bosan, kurang aktif, dan cenderung 



8 
 

Rifki Ayu Rosmita, 2018 
KAJIAN DAN PENANAMAN NILAI BUDAYA MELALUI PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG 
BAWANG UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL SISWA SMA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

mengarah pada tingkat belajar lebih rendah dari informasi faktual. Oleh karena 

itu, seorang pendidik harus membimbing, mengarahkan serta menciptakan kondisi 

belajar yang kondusif, menarik, dan inovatif bagi siswa agar kemampuan potensi 

yang dimiliki oleh siswa dapat tergali dengan maksimal. Untuk mencapai 

pembelajaran yang aktif dan efektif, guru Seni Budaya harus mengurangi metode 

ceramah dan mengembangkan metode lain yang melibatkan siswa secara aktif 

agar siswa merasa tertarik sehingga terjadi interaksi yang berkesinambungan antar 

siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif 

adalah model pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning. Menurut Slavin 

dalam Rusman (2016, hlm. 201) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 

menggalakkan siswa untuk saling berinteraksi secara aktif dan positif dalm suatu 

kelompok belajar. Melalui pembelelajaran kooperatif siswa belajar bekerja sama 

dengan anggota kelompoknya. Dalam hal ini siswa memiliki dua tanggung jawab, 

yaitu tanggung jawab belajar untuk dirinya sendiri dan tanggung jawab untuk 

membantu sesama anggota kelompoknya untuk belajar. Selanjutnya Ton V. 

Savage dalam Rusman (2016, hlm. 203) menjelaskan bahwa cooperatif learning 

menekankan suatu kerja sama dalam kelompok belajar. Berdasarkan pendapat di 

atas, peneliti memiliki keyakinan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan perilaku sosial pada siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

kooperatif sangat menekankan untuk bekerja sama dalam kelompok dan saling 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif akan diterapkan di SMA Negeri 1 Seputih Banyak 

dengan alasan bahwa rendahnya perilaku sosial yang dimiliki oleh siswa di 

sekolah tersebut sehingga memicu terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Diharapkan dengan penanaman nilai-nilai budaya 

melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang dapat meningkatkan perilaku 

sosial di SMA Negeri 1 Seputih Banyak dan mampu membentuk karakter siswa 

sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat Lampung. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang 

Bawang? 

2. Bagaimana proses penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou 

Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial di SMA Negeri 1 Seputih 

Banyak? 

3. Bagaimana hasil penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou 

Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA Negeri 1 

Seputih Banyak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menemukan nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang 

Bawang. 

2. Untuk mendeskripsikan proses penanaman nilai budaya melalui pembelajaran 

Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial di SMA 

Negeri 1 Seputih Banyak. 

3. Untuk menganalisis hasil penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari 

Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA 

Negeri 1 Seputih Banyak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

temuan ilmiah, teori atau inovasi metode pembelajaran tari  mengenai penanaman 

nilai budaya untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di Sekolah Menengah 

Atas. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut. 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan kajian penelitian berikutnya, memberikan 

pengalaman penelitian serta sebagai media dalam pengenalan budaya dan 

penanaman nilai budaya dalam meningkatkan perilaku sosial siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini sebagai masukan untuk memperluas wawasan dan 

meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan metode pembelajaran dalam 

penanaman nilai budaya dan nilai karakter untuk meningkatkan perilaku sosial 

siswa. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa mempunyai perilaku sosial yang baik dan berpedoman 

pada nilai-nilai yang tekandung dalam budaya masyarakat Lampung sebagai 

penguatan karakter siswa itu sendiri. 

d. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi tentang pembelajaran 

tari dalam penanaman nilai budaya untuk meningkatkan perilaku sosial siswa 

melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang. 

e. Bagi Lembaga Program Studi Pendidikan Seni 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai pembahasan 

tari tradisi daerah yang mengandung nilai budaya lokal. 

f. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat nilai budaya yang terkandung 

dalam tari tradisi daerah dan sebagai sebuah media pemersatu masyarakat dalam 

melestarikan kesenian khususnya tari tradisi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tesis. 

BAB II Kajian Teori berisikan tentang penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, teori-teori yang digunakan dalam penelitian yang terdiri 
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dari teori Etnokoreologi, teori Folklor, teori Semiotic of Performance, desain 

gerak, perilaku sosial, nilai budaya, pendidikan nilai dan pendidikan karakter, 

pendidikan seni di sekolah, model pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) 

perkembangan remaja, kerangka berpikir dalam implementasi pembelajaran Tari 

Bedayou Tulang Bawang, dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian berisikan tentang desain penelitian, pendekatan 

dan metode penelitian, partisipan penelitian, populasi dan sampel, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data, uji 

prasyarat analisis, uji hipotesis, dan interpretasi data penelitian. 

BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan tentang Tari Bedayou 

Tulang Bawang, sejarah Tari Bedayou Tulang Bawang, fungsi Tari Bedayou 

Tulang Bawang di masyarakat, karakteristik gerak Tari Bedayou Tulang Bawang, 

interpretasi nilai budaya dalam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang, struktur 

koreografi Tari Bedayou Tulang Bawang, busana Tari Bedayou Tulang Bawang, 

rias Tari Bedayou Tulang Bawang, pola lantai Tari Bedayou Tulang Bawang, 

properti Tari Bedayou Tulang Bawang, serta musik iringan Tari Bedayou Tulang 

Bawang. Selain itu dalam bab ini terdapat pembahasan mengenai nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. 

BAB V merupakan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran 

Tari Bedayou Tulang Bawang yang terdiri dari implementasi pembelajaran tari 

bedayo tulang bawang, desain pembelajaran penanaman nilai budaya melalui 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial 

siswa, data pretest perilaku sosial siswa, proses penanaman nilai budaya melalui 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial 

siswa, data posttest perilaku sosial siswa, dan pembahasan hasil penanaman nilai 

budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan 

perilaku sosial siswa 

BAB VI Penutup berisikan simpulan dan rekomendasi yang ditujukan untuk 

pihak yang memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian. 

 


